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ABSTRAK

Ririn Anjelina, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca Permulaan
pada Siswa Kelas | SD Negeri Minasa Upa. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar (dibimbing Oleh Andi Sukri Syamsuri (1), Andi Paida
(11).

Skripsi ini-membahas tentdng kesulitan membaca pérmulaan dan faktor-
faktor penghambat menibaca permulaan pada siswa kelas [ SD Neperi Minasa
Upa. Penelitian ini bertujuan  untak  menganalisis faktor-faktor membaca
permulaan pada siswa kelas I SD Negeri Minasa Upa.

Penelitian im menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan
memaparkan dan menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
mendeskripsikan tentang faktor-faktor penghambat membaca permulaan pada
siswa kelas 1 SD Negeri Minasa Upa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian 1n1 adalah observasi, tes, angket, dan dokum entasi,

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum dari 26 siswa kelas 1 SD
Negeri Minasa Upa-ada 12 siswa vang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan. Proses penciitian ini dimulai dengan ovservasi dengan guru kelas [,
kemudian memberikan soal tes kepada siswa, kemudlian setelah aspek kesulitan
diketahui, lalu' diamati siswa yang mengalami kesulitan membaca tersebut.
Kesulitan pada membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri Minasa Upa yaitu
mulai dari kesulitan siswa mengidentifikasi huruf, membalik huruf, kesulitan
mengenali makna kata, kurang memahami isi bacaan, mengeja terbata-bata, dan
sulitnya siswa dalam mendengarkan teks yang dibacakan.

Kata kunci : analisis, faktor penghambat, membaca permulaan.
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dengan potensi dan kebutuhannya masing-masing

Sistem Pendidikan Nasioanal Undang-Undang No. 20 tahun 2003
menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekoatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
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Sistem pendidikan nasioanl bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa vang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserfa didik agar menjadi manusia vang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandini, dart nicnjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab Hafid: (201381

Pendidhikan juga berperan penting dalam sistem pertahanan suatu
Negara serta dava saing suatu bangsa. Terutama di Nepara- negara
berkembang seperti Indonesia yang memiliki jumlah penduduk vang cukup
banyak. Oleh Karena itu, mutu pendidikan di Indonesia di ungkatkan. Munib (
2012:79) menjelaskan bahwa “lingkungan pendidikan dapat ditinjau dari
aspek pendidilan formal. informal, dan nonformal pada schap jenjang dan
Jemis pendidikan™. Pembelajaran pada instusi formal yung diakui lembaga
pendidikan Negara adalah sesuatu vang wajib dilakukan di Indonesia yaitu
sekolah dasar yang di dalamnya ada peran penting dari seorang guru.

Tugas guru di sekolah dasar yaitu menyalurkan informasi berupa
pengetahuan mengenal suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa sebagai
penerima informasi. Ketercapaian modul pelajaran tertentu bisa terwujud
dengan baik apabila komponen-komponen utama dalam pembelajaran
terpenuhi, komponen- komponen tersebut antara lain: Siswa, Guru dan
Kurikulum. Menurut Solchan, dkk (2009:45) bahwa “kurikulum merupakan

program pendidikan yang disediakan oleh sekolah untuk siswa” Kurnkulum




vang digunakan pada jenjang pendidikan dasar ialah Kunikulum Tingkat
Satuan Pendidikan( KTSP) dan Kurikulum 2013 yang mulai sekarang ini
diterapkan di setiap sekolah

Bahasa sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa,
komunikasi dan hubungan antar manusia lebih mudah. Hal ini disebabkan
bahasa sebagal media otk uienyampaikan pesan atau informasi dari satu
individu kepada idividu latn atau lebih. Dalam keselarian, manusia tidak
lepas dari bahasa karena bahasa sudah begitu dekatnya dengan manusia
demikian halnya dengan bahasa Indonesia yang sudah tidak asing lagi.

Belajar bahasa Indonesia salah satu kegiatan manusia vang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan khususnya di sckolah dasar. Pada tingkat
permulaan, siswa Sckolah Dasar akan diberikan pengetshuan tentang
calistung (baca. tulis, hitung). Pada kehidupan sehari-hari, kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung sangat diperlukan.

Implementasi kurikulum 2013 SD. daiam kegiatan pembelajaran di
kelas-kelas Sekolah Dasar sesuai yang diharapkan pemerintah dan
masyarakat, sangat ditentukan oleh kondisi dan situasi peserta didik. Salah
satunya adalah membaca yang merupakan pengetahuan dasar yang diperoleh
di sekolah dasar karena membaca memegang peranan penting. HG. Tarigan (
1984:1) menyatakan bahwa “keterampilan berbahasa mencakup 4 vyaitu
keterampilan menyimak atau mendengarkan, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis”. Salah satu kemampuan

dasar yang wajib dimiliki siswa adalah membaca yang harus segera dipahami



oleh siswa SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan

seluruh proses belajar siswa di SD.

Pembelajaran membaca di sekolah dasar dilaksanakan sesuai dengan

kemampuan membaca siswa akan lebih mudah, menggali informasi dari
berbagai sumber tertulis”.

Sudiarta  (2017:240-251) menjelaskan Kemampuan membaca
merupakan modal utama anak dalam melanjutkan pendidikan pada jenjang
vang lebih tinggi, hal ni dikarenakan mnnberheiﬁaryangta‘sadiasebagim
‘besar terdapat pada buku yang mengharuskan anak untuk dapat membacanya
dengan baik untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Kegiatan




membaca memiliki peran penting untuk menyerap informasi-informasi
maupun ilmu pengetahuan yang disampaikan melalui bahasa tulis (Sumantri,
2017:1-10). Menurut Rasna (2010:133-140) membaca merupakan salah satu
kemampuan dasar yang memiliki sifar strategis sebagai kegiatan yang
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar nndakan. Antari (2013:48)
berpendapat -bahwa membaca permulaan-adalali siswa berawal mula mengenal
huruf dan dalam wakid yang cepat dapat membaca.

Membaca permulaan yang diajarkan pada I dan II memiliki peran yang
sangat pemting. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan
mengalami kesuhitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta kesulitan
dalam menangkap dan memahami mformasi yang disajikan melalui berbagai
buku' pelajaran, buke-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar
tertulis lainnya, Fakior-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami
setiap anak dapat disehabkan oleh faktor internal pada diri anak itu sendiri
atau faktor eksternal di lvar dirt anak, Fakror intémal pada diri anak meliputi
faktor fisik, intelektual dan psikologis. Faktor eksternal di luar diri anak
mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (Subini 2012:64) .

Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan
baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca siswa sebagai suatu
yang menyenangkan. Keterampilan membaca siswa diharapkan harus segera
dukuasai oleh siswa SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan
dengan seluruh proses belajar siswa. Khususnya di kelas rendah atau kelas 1

keberhasilan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di




sekolah sangat ditentukan oleh penguasan kemampuan membaca permulaan
mereka,
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pembelajaran berada pada kategori sedang”.

Berdasarkan hasil observasi pada saat melaksanakan Pemantapan
Profesi Keguruan (P2K) di SD Negeri Minasa Upa baik dari guru kelas I SD
Negeri Minasa Upa maupun saya sendiri saat melaksanakan mengajar terdapat
beberapa siswa yang mengalami kurangnya kemampuan membaca permulaan.
Dimana masih rendahnya tingkat penguasaan anak terhadap pengenalan kata




dan kalimat, Bahkan ada yang belum mengenal abjad atau huruf dengan

lancar sehingga sulit untuk mengikuti proses pembelajaran,

L/
¢ dipeolelt m:
S |
e

\’\F\;

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah, faktor-faktor apa yang menghambat membaca permulaan pada
siswa kelas | SD Negeri Minasa Upa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor

penghambat membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Minasa Upa.




D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

2) Dapat mempermudah meningkatkan membaca permulaan pada kelas 1
3) Memberikan motivasi tentang pentingnya membaca permulaan.
c. Untuk peneliti

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai faktor-faktor penghambat membaca permulaan siswa kelas 1.
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perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan. Jika
dalam penelitian tersebut membahas tentang kesulitan membaca permulaan
maka dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang faktor-faktor
penghambat membaca permulaan. Namun terdapat kesamaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu dalam hal membaca permulaan,
Penelitian Asep Muhyidin, Odin Rosidin, Erwin Salpariansi (2018)
vang berjudul “Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Di

Kelas Awal” tujuan penelitian im adalah untuk memperoleh pemahaman yang

9
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mendalam mengenai proses pembelajaran membaca dan menulis permulaan
bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri Serang 2 kota Serang,
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membaca permulaan anak kelas 1 SDN 02 Pangongangan. Hal ini ditunjukan
pada peningkatan keterampilan membaca permulaan dan pratindakan dengan
persentase rata-rata kelompok sejumlah 41% naik pada siklus 1 sebesar 8%
menjadi 49% dan pada siklus 11 naik sebesar 37% menjadi 86%. Adapun
media yang digunakan dalam penelitian ini yakni media animasi dalam bentuk
CD interaktif Abacada Cerdas Belajar Baca.
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Penelitian Inne Marthyanne Pratiwi, Vina Anggia Nastitie Ariawan,
dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Membaca Permulaan di kelas 1

Sekolah Dasar”. Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

- Menge

kelas I SD Negeri Minasa Upa.
2. Pengertian Bahasa Indonesia

Abidin (2019:23-24) menjelaskan bahasa merupakan ujaran/bunyi
bahasa yang dihasilkan alat ucap manusia yang berfungsi untuk
berkomunikasi antar sesamanya dalam masyarakat. Oleh sebab itu, hanya
manusialah yang dapat berbahasa, serta hanya bunyi bahasa vang dihasilkan

alat ucap manusialah yang dinamakan bahasa. Dengan demikian isyarat
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bukanlah bahasa sehingga frase bahasa isyarat tidak tepat digunakan sebab
isyarat yang dihasilkan organ tubuh manusia bukanlah bahasa.
Indonesia secara etimologis berasal dari kata Indos (Hindu) vang
g- timur”. Dari dua kata ini
ang terletak disebelah
4 L

@,,0

berarti “kepulauan™ dan Ne:
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3. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran ataupun dalam bahasa inggris biasa diucapkan dengan

learning ialah kata yang berasal dari to leam atau belajar. Susanto, Ahmad(
2013: 18- 19) Kata pembelajaan ialah perpaduan dari 2 kegiatan belajar serta
mengajar. Kegiatan belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
partisipan didik, sedangkan mengajar secara instruksional dicoba oleh guru,




Jadi sebutan pembelajaran merupakan ringkasan dari kata belajar dan
mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan penyederhanaan dari
kata belajar serta mengajar. Proses belajar mengajar ataupun aktivitas belajar
mengajar. Secara psikologis penafSiran pembelajaran yakni sesuatu proses
yang dicoba oleh orang untuk mendapatkan sesuatw perubahan sikap secara
merata sebagai hasil dari anteraksi orangitu dengan lingkungannya,

Menurut Suardi (2018, 7) Pembelajaran merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar pada sesuatu lingkungan
belajar. Pembelajaran ialah dorongan yang diberikan pendidik supaya bisa
terjalin  proses perolehan ilmu dan pengetahuan, kemampuan serta
keterampilan dan iabiat, dan pembentukan perilaku serta kevakinan pada
peserta didik, Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk
menopang peserta didik supaya bisa belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dialami sepanjang hayat seseorang manusia dan bisa berlaku dimanapun serta
kapanpun,

Pembahasan tersebut bisa disimpulkan bahwa pembelajaran pada
dasarnya merupakan sesuatu prose yang dilakukan oleh orang dengan
dorongan guruh untuk mendapatkan perubahan- perubahan sikap mengarah
pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi orang dengan
lingkungannya. Berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk membuat anak didik dapat
mengintegrasikan diri dalam warga Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia

itu sendini mencakup 4 keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak,
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berbicara, membaca serta menulis. Keahlian berbicara serta menulis bersifat
ekspresif ataupun produktif ialah memberikan informasi, sedangkan

!
win,

RN
S O ‘%
o °® // “

menyampaikan ide, gagasan, informasi atau perasaan kedalam bentuk
lambang-lambang bahasa berupa tulisan secara terampil yang dapat dipahami
dan bermanfaat bagi pembaca.
d. Keterampilan membaca
1) Pengertian Membaca
Menurut Ghazali (2010:208) menjelaskan membaca merupakan
proses pemecahan sandi terhadap symbol-simbol tertulis, karena diawali
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dengan memahami segmen-segmen terkecil (huruf, suku kata, dan kata)
dalam teks dan kemudian dibangun agar mencakup unit-unit yang lebih

. |
e g e

" -

e —————— datli
1T | (118 Melall

mengiterpretasikan maknanya.

Tarigan (2008:7) mendefinisikan pengertian membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata atau bahasa tulis.

Berdasarkan beberapa pendapat yang ada dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah proses interaksi antara pembaca dengan bahan
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bacaan. Pembaca yang baik harus dapat mengenali unsur-unsur bacaan

(huruf. suku kata dan kata serta kalimat) kemudian melafalkannya serta

h) Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang.

i} Ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan.

J) Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli)

tentang definisi sesuatu istilah.

k) Pada dasamya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan

memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan.
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3) Aspek-Aspek Membaca
Menurut Tarigan (2008) membaca ialah suatu keterampilan yang
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Aspek ini mencakup:
1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal)
2) Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan

pengarang, relevansi/ keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca)
3) Penilaian ataupun evaluasi (isi, wujud)
4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan

‘dengan keadaan.
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Berdasarkan uraian mengenai aspek- aspek membaca, bahwa
membaca permulaan bersifat mekanis yang berada pada urutan yang lebih

' A
7

4"
.

i

dimaksud, yaitu tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca.

Setiap tahapan membaca menuntut aktivitas yang berbeda-beda,
tetapi saling menunjang dan saling mempengaruhi. Dengan kata lain,
pelaksanaan suatu tahap akan menentukan keberhasilan tahapan
berikutnya. Kenyataan tersebut menuntut perencanaan yang matang,
terutama pada konteks pembelajaran membaca pemahaman didalam kelas.
Rancangan aktivitas yang dilakukan pada setiap tahapan membaca
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hendaknya direncanakan cermat dan sistematis. Adapun kegiatan vang
dapat dilaksanakan pada setiap tahapan tersebut diuraikan di bawah ini.

a) Tahapan Prabaca

‘yang nantinya akan dibaca siswa. Melalui media gambar ini guru dapat
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik bacaan sehingga
skemata siswa akan muncul. Selain gambar, guru dapat pula menampilkan
topik atau judul bacaan untuk membangkitkan skemata siswa. Setelah
skemata siswa terbentuk, kegiatan selanjutnya adalah memprediksi isi
bacaan berdasarkan gambar dan topik bacaan yang ditampilkan guru.
Untuk memprediksi isi bacaan guru dapat mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa untuk memprediksi isi bacaan.
Dari hasil prediksi tersebut guru akan menentukan tujuan membaca.

b) Tahap Saat Baca
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¢) Tahap Pascabaca

Herlinyanto (2015:23) menjelaskan pada tahap pascabaca,
pembaca (1) mengorganisasikan informasi yang terdapat dalam teks (2)
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki dalam
dengan informasi baru yang terdapat dalam teks, (3) mengevaluasi
kegiatan membaca, dan (4) menerapkan pengetahuan yang baru mereka
peroleh dari teks bacaan. Dengan memperhatiakan tahapan-tahapan
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tersebut, guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca harus
mewujudkan ketiga tahapan tersebut.
5) Pengertian membaca permu

permulaan ini berada dalam kelas 1 sampai dengan kelas 3 Sekolah Dasar.
Karena masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca atau
membacanya belum lancar seperti teman sebayanya.

Berdasarkan uraian diatas dari  beberapa pendapat dapat
disimpulkan, Membaca pada tingkat permulaan merupakan kegiatan
belajar mengenal bahasa tulis, huruf dan kata-kata dan

menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta menarik kesimpulan




mengenai maksud bacaan siswa di tuntut untuk menyuarakan lambang-
lambang bunyi bahasa.
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suatu kata dalam suatu konteks,

Dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut,

Aspek-aspek yang diberikan secara individual untuk mengetahui
kemampuan membaca permulaan siswa sebagai berikut:




a. Mengenal huruf

Tahap im menilai kemampuan mengidentifikasi huruf. Dilembar

d. Menyimak (pemahaman mendengar)

Pada tahap ini mengukur kemampuan mengikuti dan memahami
cerita yang sederhana. Kemampuan membaca yang diukur yaitu bahasa
lisan (kosakata dan sintaksis) dan pemahaman serta kemapuan untuk
memahami pertanyaan literal (ada diteks) dan pertanyaan inferensial

(jawaban tidak secara langsung ada diteks). Ini bukan kegiatan yang




dihitung waktunya dan tidak ada lembar bacaan siswa. Peneliti
membacakan cerita kepada siswa.
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buku pada anak (anak melihat isi buku tersebut).
¢) Tahap membaca gambar (bridging reading stage)

Anak menyadari cetakan yang tampak, mulai dapat
menemukan kata yang sudah di kenal, dapat mengulang kembali cerita
yang tertulis, dan sudah mengenal abjad. Orang tua perlu melibatkan
anak ketika sedang menceritakan sebuah cerita dengan melakukan
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Tanya jawab pada anak dan berikan kesempatan membaca sesering

a) Pada tahap dasar ditandai ketika anak mulai menguasai prasvarat
membaca dan membedakan huruf dalam alphabet. Kemudian anak
dapat membaca beberapa kata yang sering ditemui seperti di televise
atau media lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa anak sudah dapat
membedakan antara pola huruf meskipun belum dapat mengerti kata
itu sendiri
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b) Tahap 1 terjadi pada tahun pertama sekolah, anak belajar kecakapan
merckam fonologi yang digunakan untuk menerjemahkan symbol-
simbol ke dalam suara dan kata-kata
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mengenali di mana tahapan membaca peserta didik atau anaknya.

4. Faktor-Faktor Penghambat Membaca Permulaan
a) Faktor penghambat membaca permulaan
Menurut  Paramesti (2018) faktor- faktor penghambat membaca
permulaan ialah;
1) Faktor intelektual mencakup kecerdasan anak yakni keterampilan

siswa yang rendah dibanding dengan teman- temannya sehingga siswa
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tersebut lamban dalam membaca serta mengalami kesusahan dalam

2) Faktor lingkungan keluarga juga sebagai salah satu faktor yang bisa

4 \\\\‘mh,,/y

l%\ : L

1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu
sendiri. Faktor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi
otaknya. Faktor internal dibagi menjadi dua yaitu:
a) Faktor jasmanih yang meliputi faktor kesehatan (kemampuan
mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengar dan
merasakan.




b) Faktor psikologis yang meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar,
intelegensi, perhatian, bakat, minat, emosi, dan motivasi/cita-cita,

sekolah, pelajaran dan waktu, standar pelajaran, kebijakan, penilaian,
keadaan gedung, dan tugas rumahyang diberikan guru.
¢) Faktor masyarakat

Selain dalam keluarga, sekolah anak juga berinteraksi dengan
lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat antara lain berupa:
kegiatan anak dalam masyarakat, teman bergaul, dan juga bentuk
kehidupan dalam masyarakat.
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B. Kerangka Pikir

Implementasi kurikulum 2013 SD dalam kegiatan pembelajaran di

kejelasan pelafalan bunyi huruf melalui proses recording dan decoding, Rata-

rata anak kelas I masih kurang dalam keterampilan membaca hal ini terlihat
masih banyaknya anak yang masih belum dapat membaca suku kata
sederhana.

Berdasarkan hambatan-hambatan yang muncul dalam pembelajaran,
peneliti memandang perlu adanya analisis mengenai faktor-faktor penghambat

keterampilan membaca permulaan faktor-faktor yang mempengaruhi
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penghambat tersebut faktor internal dan faktor ekstemal. Faktor internal

meliputi jasmani dan psikologis sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga,

sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas maka alur kerangka pikir dalam penelitian

imi dapat di jelaskan pada bagan, sebagai berikut:

[ Bahasa Indonesia ](—[ Kurikulum 2013

v

Keterampilan Berbahasa
¢ ‘ 1
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
Faktor yang Mempengaroli
Penghambat Membaca Permulaan
Faktor Ekternal [ Faktor Internal
A 4
\ J( W \
Masyarakat [ Sekolah Keluarga Jasmam [ Psikolog
£ ] K
f Analisis
{ Temuan

Bagan 2.1 Kerangka Pikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuantifikasi lainnya.
Penelitian kualitatif pada dasarnya upaya membangun pandangan mereka
vang teliti dan rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambar holistic dan rumit.
Subana dan Sudrajat (2005:17) mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang perlu dilakukan sesuai suatu masalah diteliti
secara kuantitatif, tetapi belum terungkap kebenarannya. Menurut Basrowi
dan Suwadi (2008:1) peneliian kualitatif adalah jenis penelitian yang

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dipercaya dengan

3
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menggunakan prosedur-prosedur statistic atau dengan cara kuantitatif lainnya.

Bogdan dan Taylor (Basrowi dan Suwadi 2008:1) menjelaskan bahwa

a ok i B M
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Nembasatan |
No Jenis Identifikasi Keterangan
I | Nama Sckolah SD NEGERI MINASA UPA
2 | NPSN 40307201
3| Jenjang Pendidikan SD
4| Status Sekolah Negeri
5 | Status Kepemilikan Pemerintahan Daerah
6 | Alamat Sekolah Btn Minasa Upa Blok L-1
7 | Kelurahan Kel Minasa Upa
8 | Kecamatan Kec. Rappocini
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4) Mengembangkan pengetahuan warga sckolah terkait pencegahan
pencemaran, kerusakan dan pelestarian lingkungan.

5) Mewujudkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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C. Sumber dan Jenis Data Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana data dapat
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diperoleh, sumber data ini dil

ertama,

tujuan tertentu dan tersedia untuk berbagai penelitian. Jadi data sekunder

ini data yang sebelumnya telah ada atau diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti berupa buku-buku, dokumen, serta peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan penelitian ini.
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2. Jenis Data Penelitian

Jenis penelitian kualitatif disebut sebagai metode penelitian

Serta mendeskripsikan hambatan yang dihadapi siswa dalam membaca
permulaan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting dalam
penelitian. Karena tujuan dari penelitian merupakan untuk mendapatkan data.
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

cara observasi, dokumentasi, tes dan angket.
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1. Observasi
Ismail (2020:131) Menjelaskan observasi adalah aktivitas yang
dilakukan untuk mengetahui sesuatu dan sebuah fenomena yang didasari pada

V&
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yaitu pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, tujuan
dan perasaan. Observasi yang paling efektif adalah melengkapinya dengan
format atau blangko pengamatan sebagai instrument. Format yang disusun

berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan
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Menurut Arikunto (2014:274) Dokumentasi ialah mencari data

2. Dokumentasi

informasi ataupun suatu riset mengenai sesuatu permasalahan yang biasanya

banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak). Angket ini dilakukan

dengan mengedarkan sesuatu daftar pertanyaan yang berbentuk formulir-
formulir diajukan seacara tertulis kepada beberapa subyek untuk memperoleh
tanggapan, data, jawaban dan sebagainya.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah:

data hasil observasi, angket, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data dan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. (Sugiyono, 2007:333-345).

Model analisis kualitatif yang digunakan adalah model Miles &
Huberman yang meliputi:
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1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dar lapangan jumlahnya perlu dicatat secara teliti

[, ,, N,
B, AL

verifikasi. Kesimpulan awal vang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan imi merupakan kesimpulan vang kredibel,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1

2

3

1

5

6 HKL 90 80 80 100
7 MSP 80 50 70 70
8 RESI 100 100 90 30
9 AMI 70 50 80 80
10 KM 100 100 90 100
11 AAR 100 90 80 50
12 | RAAR 40 6 50 90
13 | MRK 100 100 90 90
14 NM 100 50 90 100

41
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15 | AMM 100 100 90 85
50 100

penghambat keterampilan membaca pada aspek-aspek yang berada antara satu
siswa dengan siswa yang lain, hasil dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a) Mengenal huruf
Pada aspek ini kemampuan mengidentifikasi huruf. Siswa diminta
membuat video menyebutkan huruf-huruf yang di berikan minimal sebanyak

tiga huruf. Ada 4 siswa yang mengalami kesulitan dalam menyebutkan huruf-
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huruf yaitu, RAA, RAAR, AAA, dan AME. Pada aspek ini rata-rata skor yang
diperoleh yaitu 85%.
b) Membaca kata bermakna

(vang ada di dalam teks) dan pertanyaan inferensial (jawaban tidak secara
langsung ada di teks). Siswa yang mengalami kesulitan membaca pada tahap
ini adalah RAAR dan AME. Rata-rata skor yang diperoleh pada aspek ini
adalah 78%.
d) Menyimak (pemahaman mendengar)

Pada aspek ini mengukur kemampuan mengikuti dan memahami cerita
yang sederhana. Kemampuan membaca vang di ukur adalah bahasa lisan




(kosakata dan sintaksis) dan pemahaman serta kemampuan anak memahami
pertanyaan literal (yang ada di dalam teks) dan pertanyaan inferensial

(jawaban tidak secara langsung ada. Pada tahap ini Tidak ada lembar

bacaan siswa, tetapi orang tua ya nembacakan cerita kepada siswa.

sekolah. Orang tua murid juga berperan saat anak sedang belajar membaca.

Jika orang tua murid selalu memberikan bimbingan membaca, perhatian dan
kasih saying dirumah, maka akan berpengaruh terhadap keberhasilan anak
disekolah.
3. Hasil Angket Guru

Berdasarkan angket yang telah diisi oleh guru, terdapat indikator-

indikator yvang menjadi penghambat membaca permulaan pada siswa kelas [
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SD Negert Minasa Upa yaitu dari siswanya sendiri karena kurangnya
dukungan dan orang tua dan pengaruh lingkungan. Karakteristik masing-
uga memberikan motivasi kepada

g1 dan membantu siswa yang
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angket untuk orang tua dan tes untuk siswa. Pengamatan pelaksanaan
pembelajaran diperoleh bahwa guru-guru SD Negeri Minasa Upa telah
melaksanakan pembelajaran membaca dengan baik. Tidak sedikit dan mereka
mendapatkan hambatan dalam pelaksanaan membaca permulaan. Hambatan
vang didapatkan salah satunya kesulitan guru dalam mengaplikasikan media
yang akan digunakan dikarenakan masa pandemi, kebanyak juga hambatan



didapat dari siswa itu sendiri. Hal ini disebabkan kurangnya kesiapan anak
saat belajar membaca permulaan berbeda-beda.

5. Hasil Dokumentasi
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Negeri Minasa Upa. Berdasarkan hasil analisis terdapat 26 siswa maka di
peroleh data 12 siswa menghadapi kesulitan membaca permulaan.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa tingkat membaca
permulaan pada siswa kelas | SD Negeri Minasa Upa tergolong “Baik™.

Pada aspek mengenal huruf menjelaskan bahwa ketidak mampuan
siswa kelas I SD Negeri Minasa Upa dalam mengenal huruf-huruf alfabetis
menjadi salah satu faktor penghambat siswa tidak dapat membaca. Kesulitan




47

siswa mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf serta membalik
huruf. Abdurrahman (1996: 176-178) mengatakan bahwa pembalikan huruf

AKTIa | :
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kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa (fonik), dan bentuk kalimat.
Biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir kata atau kalimat. Bisa juga
terjadi karena anak menganggap huruf atau kata yang dihilangkan tidak
diperlukan. Siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca kata yaitu AFG,
RAA, MSP, AMI, NM, AGR, dan AME. Skor rata-rata yang diperoleh pada
aspek membaca kata yaitu 75%.




Aspek kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan,
karakteristik kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri
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Wardani (1995; 60-61) mengatakan bahwa ada saatnya anak tidak dapat
memusatkan perhatiannya pada pembicara. Penyebab lainnya bahwa persepsi
vang keliru terhadap kata atau kalimat yang didengar karena pendengaran
yang terganggu atau anak tidak mengenal kata atau kalimat yang didengar.
Selain itu, anak tidak dapat menangkap informasi atau pesan yang didengar
karena tidak mampu memahami struktur kalimat. Bisa juga disebabkan karena

informasi tersebut terlalu asing didengar oleh anak atau latar belakang dan
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pengalaman yang dimiliki anak tentang pesan dan informasi yang didengar
sangat terbatas. Siswa yang mengalami kesulitan membaca pada aspek ini
adalah AFG, RESI, AAR, dan K/ rolehan skor rata-rata pada aspek ini

adalah 78%.
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belajar membaca siswa bahkan orangtua siswa tidak mau tau bagaimana

perkembangan belajar membaca anaknya. Untuk mempermudah siswa
memahami pembelajaran yang diberikan guru maka guru menggunakan
metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). Metode ini digunakan agar anak
mampu belajar membaca dengan baik dengan bimbingan dan bantuan guru

pada saan proses pembelajaran.
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Terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat keterampilan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Minasa Upa antara lain
faktor keluarga, dan faktor psikologis
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Teori Rahim (2005) mengemukakan bahwa membaca merupakan 1)
membaca ialah suatu proses. Membaca merupakan sesuatu proses
dimaksudkan data dari bacaan serta pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
memiliki peranan yang utama dalam membentuk arti. 2) membaca merupakan

strategi. Pembaca yang efisien memakai bermacam strategi membaca yang

cocok dengan bacaan serta konteks dalam rangka mengkontruk arti pada saat
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membaca. 3) membaca ialah interaktif. Orang yang senang membaca sesuatu
bacaan yang bermanfaat, menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya,
bacaan yang dibaca seorang wajib gampang dimengerti schingga terjalin

menetap.
Hasil observasi menunjukan bahwa semua guru SD Negeri Minasa
Upa telah melaksanakan pembelajaran membaca dengan baik walaupun tidak

sedikit dari mereka mendapatkan hambatan dalam pelaksanaan belajar
membaca permulaan, salah satu hambatan tersebut vyaitu sulitnya guru
mengaplikasikan media yang akan digunakan. Dokumentasi diperoleh dari




dokumen berupa data guru dan data siswa serta pada saat pelaksanaan

penelitian,

terus menerus. Hal ini peranan orang tua dirumah juga sangat berpengaruh

terhadap motivasi anak dalam membaca permulaan. Masukan peran
pembelajaran semakin adanya perhatian dan dorongan dari orang tua, anak

akan termotivasi dan mempunyai semangat belajar yang tinggi.




A. Kesimpulan

belajar membaca, kurang dukungan dan motivasi dari orang tua. Terdapat
beberapa faktor yang menjadi penghambat keterampilan membaca permulaan
pada siswa kelas 1 SD Negeri Minasa Upa antara lain faktor keluarga dan

faktor psikologis.

Berdasarkan pada pembahasan dan teori yang sudah dijelaskan diatas,
maka menurut pandangan saya sebagai peneli mengenai membaca
permulaan. Adapun solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan
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dalam membaca permulaan vaitu guru harus kreatif dan mofatif dalam
mengembangkan bahan ajar terutama pada membaca permulaan dikelas

' ( —%\\’\ //f' l"\\\;
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dalam penelitian ini dapat
1. Untuk siswa

Setelah mengetahui hasil mengenai keterampilan membaca permulaan,
diharapkan siswa rajin belajar membaca untuk menambah pengetahuan dan

wawasan,
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2. Untuk guru

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan penggunaan
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Pedoman Observasi
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Lampiran Kisi-kisi Angket

KISI-KISI ANGKET

. | Ketersediaan alat peraga membaca
Jumlah 30
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LEMBAR ANGKET GURU KELAS |
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT MEMBACA PERMULAAN

PADA SISWA KELAS I SD NEGERI MINASA UPA
Hari/Tanggal -

Nama




LEMBAR ANGKET GURU KELAS 1

~
lllll

kemampuan membaca anaknya, dapat
menghambat belajar membaca permulaan di
sekolah

8. | Siswa yang tidak sarapan di pagi hari sebelum
berangkat sekolah akan menghambat konsentrasi
siswa dalam menerima pelajaran disekolah,
terutama dalam belajar membaca permulaan

9. | Interaksi antara saya dengan siswa berjalan dengan
sangat lancar
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10. | Saya memberikan perhatian terhadap siswa yang
lambat dalam membaca

11. | Siswa yang latar belakang ekonomi orang tuanya
rendah dapat menghambat kemampuan membaca
permulaan

12. | Saya mengalami kekurangan waktu dalam belajar
membaca permiulaan

13. | Sava sadah dapat mengelola kelas saat
pembelajaran membaca permulaan berlangsun g

14, | Saya merasa belum siap mengajar di kelas I,
khususnya dalam mengajar membaca permulaan

15, | Siswa memiliki percaya diri yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran membaca permulaan

16. | Ketidak minatnya siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dapar menghambat membaca
permulaan

17. | Alat peraga wémbaca permulaan yang digunakin
guru menyulitkan siswa dalam memahami materi

18. | Saya mengalami hambatan dalam menghidupkan
suasana belajar membaca permulaan yang
menyenangkan melalui permainan

19. | Saya mengalami hambatan dalam memilih wacana
yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa

20. | Saya sudah mampu memberikan contoh lafal
intonasi yang tepat dalam membaca

21. | Saya sulit memilih buku bacaan yang sesuai
dengan kemampuan siswa

22. | Saya sangat antusias dalam membimbing siswa
yang nilainya masih kurang

23. | Saya mengalami hambatan dalam memahami




perbedaan siswa, terutama perbedaan pada
‘membaca siswa

24. | Siswa yang memiliki gangguan pada alat
penglihatan dapat menghambai

\\\\ |‘|l. !I’I

T
: ey
! \\\‘ NG

TS : Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju
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LEMBAR ANGKET ORANG TUA/WALI SISWA KELAS I
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT MEMBACA PERMULAAN

PADA SISWA KELAS | SD NEGER
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Lampiran
LEMBAR ANGKET ORANG TUA SISWA KELAS 1
NO. | Pernyataan Jawaban
SL | SR TP

Saya tidak menyediakan buku bacaan dirumah

Saya memantau kemampuan membaca anak

Anak saya dilarang bermain setelah pulang
sekolah

Saya menynruh anak saya belajar malam han
minimal 2 jam sekali

Saya mematikan tv saat anak sedang belajar

Saya mengecek tulisan-tulisan anak di buku
tulisnya

Saya tidak mengajari anak dalam latihan
membaca

Saya sibuk dengan pekerjaan saya, sehingga hdak
menanyakan tentang kemampuan anak disekolah

Sava mendorong anak sava untuk terus latthan

membaca

10.

Saya membenkan hadiah jika anak mendapatkan
nilai yang tinggi

1.

Saya menanyakan kemampuan anak disekolah

kepada gurunya

12.

Saya tidak memaksa anak untuk belajar

13.

Saya mengantar anak berangkat sekolah

14.

Saya menyuruh kakak/saudara yang lainnya

untuk membantu anak saya dalam belajar

Saya memberikan nasihat kepada anak agar lebih

giat belajar
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16.

Saya membiarkan anak bermain

17.

Saya memarahi anak saya jika melakukan

18.

Saya tidak suka membacakan anak cerita atau pun

N
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Lampiran Lembar Tes Kemampuan Membaca Permulaan
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Rendi mempunvai seekor kucing. Rendi sangat menyayangi kucingnya,
Dia selalu mengajaknya bermain. Suatu pagi kucing itu mengeong terus, Rendi

- o e
onya jout, Desi membutuhkan

":P'- ;'.\»,
|

W e
N
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Lampiran , Indikator Penilaian Tes
Nama

Usia

No | Sub

Skor | Persentase

1. | Mengenal Huruf
Sebutkan huruf di

NN S
=)
i N

{ ‘
3
N

JER

%P"s
o s [t I
75N s

| .

e
/%

| o

TArS

Telah putih ingin Emas | pulang
karena | baru | bunga | Kelas hari
Ikan sakit | senang | Juga kebun
3. | Kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan
Bacalah paragraf berikut!
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Rendi mempunyai seekor kucing. Rendi sangat
menyayangi kucingnya. Dia selalu mengajaknya
bermain. Suatu pagi kucmg itu mengeong terus. Rendi

untuk membeli sepeda sekarang desi ke sekolah
k_IJ_&:&n*.‘au:n'a teman-temannya naik sepeda

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

a. Kemana Desi berjalan kaki?

b. Untuk apa desi menabung?

c. Mengapa desi membutuhkan sepeda?




74

Lampiran hasil tes siswa
No | Nama Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
1 MA 100 : 90 90
2 AFG 60 60 40
3 RLI 90 100
4 MRT 85
5 : 80
6 o /
O

1

13 .

14

15 o

16 00
17| N A 90
18 | AG 70
19 | NQU 80 70 80 80
20 | KAL 90 100 70 20
21 | MAA 100 70 80 80
22 | AAA 55 60 60 90
23 | RAR 100 90 90 90
24 AME 50 20 40 70
25 | MRS 100 100 90 90
26 | AFR 90 70 70 75




Lampiran Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan

1.

75

Nama Siswa : MA  (Muhamm Abidzar)

Jenis Kelamin - Laki-laki

Usia . & tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

1 Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 Membaca kata 100 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaning G0 Baik sekali
dan pemahaman Bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
mendengarkan

Nama Siswa - AFQ (Andi M. Fathir Al Qathiri)

Jenmis Kelamm  :Laki-laki

Usia | 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

1 | Mengenal hurut’ 60 Baik

2 | Membacs kata 50 larang

3 | Kelanecaran membaca nyaring 60 PRaik
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak aiau pemahaman 40 Kiran ¢
mendengarkan

. Nama Siswa - RL) ( Rathana Luthfivah Jasmine)

Jems Kelamin : Perempuan

Usia ! 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

| Mengenal huruf 90 Baik sekal

2 Membaca kata 85 Baik

3 | Kelancaran membaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemahaman bacaan

4 | Menymmak atau pemahaman 100 Baik sekali
mendengarkan

Nama Siswa : MRT (Muh. Al Fateih Ramdhan Taufik)

Jenis Kelamin - Laki-laki

Usia .7 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

| | Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 Membaca kata 100 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaring 80 Baik




dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 85 Baik
mendengarkan
. Nama Siswa : RAA (Rhaisya Aqueenzha Azzahra)
Jenis Kelamin . Perempuan
Usia - 6 tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
| Mengenal huruf a0 Kurang
2 | Membaca kaia 50 kK urang
3 | Kelancaran membaca nyaring 70 Baik
4 | Menyimak atau pemahaman 80 Baik
mendengarkan
. Nama Siswa . HKL (Hafiza Khaira Lubna)
Jems Kelamin  : Perempuan
Usia -6 tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor ] Nilai
| | Mengenal huruf 90 I Baik sekali
2 | Membaca kata 80 Baik
3 | Kelancarah membaca nyaring 80 Baik
dan pemabaman bacaan
4 | Menyvimak atau pemahaman 100 Baik sekali
menden garkan
. Nama Siswa : MSP (Muth. Satria Pratama)
Jenis Kelamin ~ : Laki-laki
Usia . 6 tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
| Mengenal huruf 80 Baik Sekali
2 | Membaca kata 50 Kurang
3 Kelancaran membaca nyaring 70 Baik
dan pemahaman bacaan
4 Menyimak atau pemahaman 70 Baik
mendengarkan
. Nama Siswa - RESI (Ratu Eleanor Safana Islamey)
Jenis Kelamin . Perempuan
Usia : 6 Tahun
Kemampuan Membaca
No | Aspek Yang Diamati Skor Nilai
| Mengenal huruf 100 Baik sekali
2 | Membaca kata 100 Baik sekal
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3 | Kelancaran membaca nyaring 100 Baik sekali
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 30 Kurang
mendengarkan

Nam'a Siswa - AMI (M. AthallaMusyaffah Ismail)

Jemis Kelamin :Laki-laki

Usia . 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

1 Mengenal huruf 70 Baik

2 Membaca kata 50 Wllran

3 | Kelancaran menbaca nyaring 80 Baik
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pernzhaman 80 Baik
mendengarkan

. Nama Siswa : KM (Keenan Mustofa)

Jenis Kelamin - Laki-laki

Usia * 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamait Skor Nilai

1 | Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 Membaca kata 100 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaring 60 Baik sekali
dan pemaharn:n bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 50 Kurang
mendengarkan

Nama Siswa : AAR (Amindita Ayudia Ranadhani)

Jenis Kelamin  © Perempuan

Usia : 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

| | Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 | Membaca kata 90 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaring 80 Baik
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 100 Baik sekali
mendengarkan

Nama Siswa - RAAR (Raffa Achmad Alif Ramadhan)

Jenis Kelamin - laki-laki

Usia . 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

I Mengenal huruf 40 Kurang
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14.

15.

16.
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2 | Membaca kata 60 Baik

3 | Kelancaran membaca nyaring 50 Kurang
dan pemahaman bacaan

4 Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
mendengarkan '

MNama Siswa : MRK (Muhammad Rezki Kumiawan)

Jenis Kelamin . Laki-laki

Usia - 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamag Skoy Nilai

| | Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 | Membaca kaia 100 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemaliaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
menden

Nama Siswa - NM (Nawratul Magfira)

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Usia * 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

| Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 | Membaca kata 50 Kurany

3 | Kelancaran meinbaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemahaman bacaan

4 | Menvimak atau pemahaman 100 Baik sekali
mendengarkan

Nama Siswa - AMM (Andi Mikayla Maulidina)

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia . 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

1 Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 | Membaca kata 100 Baik sekali

3 Kelancaran membaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemahaman bacaan

4 Menyimak atau pemahaman 85 Baik
mendengarkan

MNama Siswa : RAH (Muh Resky Abdillah Hartanto)

Jenis Kelamin - Laki-Laki

Usia - 6 Tahun

Kemampuan Membaca
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No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
I Mengenal huruf 100 Baik sekali
2 Membaca kata 100 Baik sekali
3 | Kelancaran membaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemahaman bacaan
4 | Menyimak atau pemahaman 100 Baik sekali
mendengarkan ,
17. Nama Siswa - NAF (Naila Andini Faranisa Se're)
Jenis Kelamin  : Percmpuan
Usia 6 Tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
1 Mengenal huruf 100 Baik sekali
2 | Membaca kata 80 Baik
3 | Kelancaron membaca nyaring 90 Raik sekali
4 | Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
mendengarkan
18. Nama Siswa : AGR (Muh Arung Giyasta Rosan)
Jenis Kelamin.  « Laki-laki
Usia . 6 tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
1| Mengenal hiipul G0 Baik sekali
2 | Membaca kata 50 Fran e
3 | Kelancaran membaca nvaring 80 Baik
dan pemahaman bacaan
4 | Menyimak atau pemahaman 70 Baik
mendengarkan
19, Nama Siswa - NOQU (Nural Qharimatul Uzamah)
Jenis Kelamin  : Perempuan
Usia . 6 tahun
Kemampuan Membaca
No Aspek Yang Diamati Skor Nilai
1 Mengenal huruf 80 Baik
2 | Membaca kata 70 Baik
3 | Kelancaran membaca nyaring 80 Baik
dan pemahaman bacaan
4 | Menyimak atau pemahaman 80 Baik
mendengarkan

20, Nama Siswa

Jenis Kelamin - Laki-laki
Usia © 6 tahun

: KAC (Moch Kenzo Alkhalifi Cantono)




21.

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

I Mengenal huruf 90 Baik sekali

2 | Membaca kata 100 Baik sekali

3 | Kelancaran membaca nyaring 70 Baik
dan pemahaman bacaan

4 Menyimak atau pemahaman 20 Kurang
mendengarkan

Nama Siswa - MAA (Muh. Alghazali Atylah)

Jenis Kelamin * Laki-laki '

Usia - 61atmn

Kemampuan Membaca

Nao Aspek Yang Diamati Skor Nilai

1 | Mengenal huruf 100 ~ Baik sekal

2 | Membaca kata 70 Baik

3 | Kelancaran membaca nyaring 80 Baik
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 80 Baik
mendengarkan

. Nama Siswa © AAA (Andi Audy Azzahra)

Jenis Kelamin .= | Perempuan

Usia : 0 talum

Kemampuan Memnbaca

No Aspek Yang Diamah Skor Nilai

| Mengenal huruf 55 Kurane

2 Membaeca kata 50 Klirang

3 | Kelancaran membaca nyaring 60 Baik
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
mendengarkan

. Nama Siswa : RAR (Raysa Arimbi Ramadhan)

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Usia - 6 tahun

Kemampuan Membaca

No Aspek Yang Diamati Skor Nilai

| Mengenal huruf 100 Baik sekali

2 Membaca kata 90 Baik sekali

3 Kelancaran membaca nyaring 90 Baik sekali
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 90 Baik sekali
mendengarkan
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24, Nama Siswa : AME (Andi Muhammad Erlangga)
Jemis Kelamin ~ : Laki-laki
Usia -
Kemampuan Mﬁnham
No

Kelancaran membaca nyaring
dan pemahaman bacaan

4 | Menyimak atau pemahaman 75 Baik
mendengarkan




Lampiran Dokumentasi Hasil Jawaban Soal TES Siswa

Jawaban Soal No 1 dan 2 (vidio)
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Angket Guru Kelas 1 SD Negeri Minasa Upa
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Lampiran Dokumentasi Penelitian

Pengantaran Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah SD Negeri Minasa Upa

Observasi Awal Kepada Guru Wali Kelas 1 SD Negeri Minasa lpa




Pengisian Lembar Angket Orang Tua
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